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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan  adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan 
sengaja, teratur dan berencana dengan maksud mengubah atau 
mengembangkan perilaku yang diinginkan. Di dalam pendidikan ada yang 
namanya pendidikan keluarga, keluarga ini sangat berperan penting untuk 
pembentukan perilaku/akhlak anak. 
Pendidikan keluarga merupakan lembaga pendidikan utama dari 
tripusat pendidikan, yakni keluarga, sekolah dan masyarakat. Ketiga lembaga 
ini juga diistilahkan dengan lingkungan pendidikan informal, formal dan non 
formal dan keluarga termasuk pendidikan informal.
1
 Dalam UU N0. 2 Tahun 
1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, lembaga pendidikan keagamaan 
yang diakui eksistensinya hanya yang berada pada jalur pendidikan formal 
(sekolah). Namun dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Lembaga Pendidikan Keagamaan ini diakui dan dapat dilaksanakan 
pada jalur pendidikan non-formal (pesantren, madrasah diniyah) dan dalam 
jalur pendidikan in-formal (keluarga).
2
 Jadi pendidikan keluarga ini termasuk 
di dalam lembaga in-formal (keluarga).  
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“Pendidikan keluarga adalah pendidikan dasar dan pendidikan 
pertama bagi seorang anak dan pendidiknya adalah kedua orang tua 
yaitu ayah dan ibu dan keluarga juga pendidikan dasar bagi 
pembentukan jiwa/perilaku kegamaan”.3 
 
Menurut ST Vembriarto keluarga adalah sebuah kelompok untuk dua 
orang atau lebih yang bertempat tinggal bersama dimana terjadi hubungan 
darah, perkawinan, dan adopsi. Pengertian lain dari Am Rose, menyatakan 
bahwa keluarga sebagai kelompok yang dijadikan interaksi orang-orang yang 
saling menerima satu sama lain berdasarkan asal-usul, perkawinan, dan 
adopsi. 
Menurut Hasbullah ada lima hal yang menjadi fungsi dan peranan 
keluarga bagi anak didik sebagai bagian dari anggota keluarga yaitu: 
1. Keluarga adalah pengalaman pertama masa kanak-kanak 
2. Menjamin kehidupan emosional anak 
3. Menanamkan dasar pendidikan moral 
4. Memberikan dasar pendidikan sosial 
5. Peletakan dasar-dasar keagamaan.4 
 
“Dalam pendidikan Islam orang tua mempunyai peranan yang sangat 
penting yaitu sebagai pendidik dan pembimbing kesiapan anak dalam 
melaksanakan ajaran-ajaran Islam. Keluarga merupakan lembaga 
pertama dan utama dalam kehidupan anak, disitu tempat ia belajar dan 
menyatakan diri sebagai makhluk sosial. Keluarga memberikan dasar 
pembentukan tingkah laku, watak, moral, dan pendidikan anak”.5 
 
“Oleh karna itu, orang tua hendaknya membimbing, mengajarkan, atau 
melatih anak tentang ajaran agama Islam, mengerjakan apa yang 
diperintahkan Allah seperti : syahadat, shalat, berwudhu’, doa-doa, 
bacaan Al-Qur’an, lafadz zikir dan akhlak terpuji dan menjauhkan diri 
dari perbuatan yang dilarang Allah”.6 
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“Pengaruh kedua orang tua terhadap perkembangan jiwa keagamaan 
anak dalam pandangan Islam sudah lama disadari. Oleh karena itu, 
sebagai intervensi terhadap perkembangan jiwa keagamaan tersebut, 
kedua orang tua di beri beban tanggung jawab. Ada semacam 
rangkaian ketentuan yang dianjurkan kepada orang tua, yaitu 
mengazankan ketelinga yang baru lahir, mengakikahkan, memberi 
nama yang baik, mengajarkan membaca al-Quran, membiasakan 
shalat serta bimbingan lainnya yang sejalan dengan perintah agama. 
Keluarga dinilai sebagai faktor yang paling dominan meletakkan dasar 
bagi perkembangan jiwa keagamaan”.7 
 
Dengan demikian dapat penulis menyimpulkan bahwa dalam Islam, 
peran orang tua danpengaruh kedua orang terhadap jiwa keagamaan sudah 
lama di sadari begitu penting. Maka dari itu orang tua diberi tanggung jawab 
terhadap perkembangan jiwa keagamaan dan perilaku beragama anak. 
“Menurut Rasul Allah Swt, fungsi dan peran orang tua bahkan mampu 
untuk membentuk arah keyakinan anak-anak mereka. Menurut beliau, 
setiap bayi yang dilahirkan sudah memiliki potensi untuk beragama, 
namun bentuk keyakinan agama yang akan dianut anak sepenuhnya 
tergantung pada bimbingan, pemeliharaan dan pengaruh kedua orang 
tua mereka”.8 
 
“Menurut Budiarto yang dikutip oleh Ramayulis dalam bukunya 
Psikologi Agama mengatakan bahwa perilaku beragama merupakan 
tanggapan yang dibuat oleh sejumlah makhluk hidup sesuai dengan 
agama yang diyakininya”.9 
 
Pada umumnya peran pendidikan keluarga adalah menanamkan rasa 
dan sikap keberagaman pada manusia. Dengan kata lain, pendidikan dinilai 
memiliki peran penting dalam upaya menanamkan rasa keagamaan pada 
seseorang anak. Kemudian melalui pendidikan pula dilakukan pembentukan 
sikap keagamaan tersebut. Barangkali sulit untuk mengabaikan peran keluarga 
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dalam pendidikan. Anak-anak sejak masa bayi hingga usia sekolah memiliki 
lingkungan tunggal, yaitu keluarga. 
“Perilaku keagamaan anak harus diasah sejak dini agar anak ketika 
dewasa terbiasa mengamalkan ajaran-ajaran agama yang lebih 
mendalam dan anak dapat memiliki pengetahuan agama yang matang. 
Kebiasaan untuk mengenal dan menjalankan agama sejak dini 
merupakan benteng yang kokoh bagi seseorang dalam menjaga sikap 
dan tingkah lakunya di tengah-tengah masyarakat”.10 
 
Jadi, pendidikan keluarga yang dibahas dalam penelitian ini peneliti 
memfokuskan pada pendidikan agama dalam keluarga. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di 
masyarakat dengan mewawancarai beberapa orang tua siswa yaitu Yeni 
Efrianti (Nurlaili) dan  Marisman (Marjanis) tentang gejala pendidikan  
keluarga dan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Penyasawan dengan 
mewawacarai beberapa guru di Madrasah yaitu Febi Handayani dan Hafis 
Habibi tentang gejala perilaku beragama siswa, peneliti menemukan gejala-
gejala sebagai berikut: 
1. Gejala Pendidikan Keluarga 
a. Orang tua telah mengajarkan dan menyuruh anaknya untuk 
selaluberkata jujur. 
b. Orang tua telah mengajarkan tentang tata cara berinteraksi dengan baik 
terhadap guru. 
c. Orang tua telah mengajarkan anaknya untuk shalat fardhu 5 waktu 
sehari semalam. 
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d. Orang tua telah mengajarkan tata cara shalat fardhu dan shalat-shalat 
sunnah dengan baik. 
e. Orang tua mengajarkan anaknya untuk menolong orang yang lagi 
kesusahan. 
2. Gejala Perilaku Beragama Siswa 
a. Masih ada siswa yang tidak berkata jujur/berbohong. 
b. Masih ada siswa yang berperilaku tidak sopan pada guru. 
c. Masih ada siswa yang bermain ketika shalat zuhur berjama’ah di 
sekolah. 
d. Terdapat siswa yang mendorong temannya waktu shalat zuhur 
berjamaah di sekolah berlangsung. 
e. Masih ada siswa tidak mau mengikuti shalat zuhurberjama’ah di 
sekolah. 
Berdasarkan gejala- gejala diatas peneliti tertarik untuk meneliti 
permasalahan ini dengan judul “Pengaruh Pendidikan Keluarga terhadap 
Perilaku Beragama Siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Penyasawan Kecamatan Kampar”. 
 
B. Penegasan Istilah 
 Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka peneliti merasa perlu untuk menegaskan istilah-istilah sebagai berikut: 
1. Pendidikan agama dalam keluarga 
“Pendidikan agama dalam keluarga adalah usaha yang diarahkan 
oleh orang tua terhadap anak dalam pembentukan kepribadian 
ataupun akhlak yang sesuai dengan ajaran Islam atau supaya dengan 
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ajaran Islam dapat berpikir, memutuskan dan berbuat sesuai dengan 
ajaran Islam”.11 
 
2. Perilaku Beragama  
Perilaku beragama adalah segala aktivitas manusia dalam kehidupan 
didasarkan atas nilai-nilai agama yang diyakininya.
12
 Aktivitas ini 
maksudnya adalah segala kegiatan yang dilakukan berdasarkan nilai-nilai 
beragama siswa dan agama yang dimaksud disini adalah agama Islam yang 
meliputi aspek keimanan, akhlak dan ibadah. Contohnya: mempercayai 
adanya Allah, menghormati orang tua, sopan santun kepada guru, berbuat 
baik kepada sesama teman, tetangga, dan mengikuti kegiatan shalat 
berjamaah, puasa, menolong sesama dan perbuatan terpuji lainnya. 
 
C. Permasalahan Penelitian 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat di 
identifikasi masalah-masalah yang relevan dengan penelitian ini sebagai 
berikut: 
a. Bagaimana pendidikan keluarga siswa di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Penyasawan Kecamatan Kampar? 
b. Bagaimana perilaku beragama siswa di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Penyasawan Kecamatan Kampar? 
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c. Apakah ada pengaruh pendidikan keluarga terhadap perilaku beragama 
siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Penyasawan Kecamatan 
Kampar? 
2. Batasan masalah 
Mengingat luasnya permasalahan yang diteliti, sedangkan 
kemampuan penulis terbatas untuk meneliti seluruhnya, maka 
permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini penulis membatasi 
hanya pada: “Pendidikan Keluarga yaitu memfokuskan Orang tua dan 
Perilaku Beragama siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Penyasawan Kecamatan Kampar.’’ 
3. Rumusan masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah 
didalam penelitian ini adalah: 
“Apakah ada pengaruh yang signifikan Pendidikan Keluarga 
terhadap Perilaku Beragama Siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Penyasawan Kecamatan Kampar?.” 
 
D. Tujuan, Kegunaan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Untuk mengetahui bagaimana pendidikan keluarga dan perilaku beragama 
siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Penyasawan Kecamatan 
Kampar. 
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2. Manfaat penelitian 
a. Secara teoretis 
1) Memberikan penjelasan tentang beberapa hal yang berkaitan tentang 
pendidikan khusunya “Pendidikan Keluarga dan Perilaku Beragama 
Siswa”. 
2) Penelitian dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian lain yang 
melakukan kajian dalam masalah penelitian lanjutan. 
3) Menambah pengetahuan tentang pendidikan keluarga dalam rangka 
meningkatkan perilaku beragama siswa. 
4) Menjadikan dasar bagi penelitian yang menggunakan variabel dalam 
penelitian ini baik secara keseluruhan maupun secara terpisah. 
b. Secara praktis 
1) Bagi sekolah, memberikan masukan kepada pimpinan lembaga 
pendidikan dalam menerapkan perilaku beragama siswa di Madrasah 
Aliyah Muhammadiyah Penyasawan Kecamatan Kampar. 
2) Bagi orang tua, penelitian tentang pendidikan keluarga dapat dijadikan 
informasi sekaligus pengalaman bagi orang tua lainnya. 
3) Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 
menyadarkan siswa tentang pentingnya pendidikan keluarga sebagai 
bentuk perilaku beragama siswa. 
4) Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 
pengetahuan  di Program Stara 1 Pendidikan Agama Islam. 
